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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Bank merupakan lembaga masyarakat yang menghimpun dana dan 

menggunakannya semata-mata dilandasi oleh kepercayaan bahwa uangnya akan 

diperoleh kembali pada waktunya dan disertai imbalan berupa bunga.Industri 

perbankan memegang peranan penting dalam menunjang kegiatan perekonomian. 

Begitu penting peranannya sehingga ada anggapan bahwa bank merupakan 

“nyawa” untuk menggerakkan roda perekonomian suatu negara, karena fungsi 

bank sangatlah vital,  misalnya dalam hal penciptaan uang, menyediakan uang 

untuk menunjang kegiatan usaha, tempat mengamankan uang, tempat melakukan 

investasi dan jasa keuangan lainnya. Hampir seluruh sektor yang berhubungan 

dengan berbagai kegiatan keuangan selalu membutuhkan jasa perbankan. Bank 

sebagai suatu usaha mempunyai tujuan untuk memperoleh keuntungan/laba. 

Keuntungan tersebut diperoleh antara lain dari aktivitas kredit. Aktivitas kredit ini 

merupakan salah satu fungsi bank sebagai lembaga perantara antara pihak-pihak 

yang kelebihan dana dengan pihak yang kekurangan dana. 

Kredit diadakan karena kredit merupakan kegiatan terpenting dalam industri 

perbankan atau lembaga keuangan lainnya, serta sebagai salah satu sumber 

terpenting dari setiap kegiatan usaha pada setiap pembangunan negara-negara di 

dunia. Kegiatan bank dapat terhambat jika ada kredit macet, sebab keuntungan 

utama bank diperoleh dari selisih bunga simpanan bank kepada nasabah dengan 
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bunga pinjaman atau kredit yang disalurkan. Kredit merupakan kegiatan usaha 

yang mendominasi pengalokasian dana bank karena sumber utama pendapatan 

bank berasal dari kegiatan pemberian kredit dalam bentuk pendapatan bunga 

kredit, tetapi pemberian kredit ini juga pasti dapat menimbulkan sebuah risiko. 

Risiko yang muncul atas pemberian kredit adalah kredit macet. Kredit macet 

terjadi jika kredit yang diberikan oleh bank kepada pihak lain (debitur) tidak dapat 

dilunasi tepat pada waktunya baik pokok ataupun bunga pinjaman yang telah 

ditetapkan, sehingga dapat menekan dan mengurangi keuntungan bank. Kredit 

macet dalam jumlah yang besar dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan bank, 

baik dilihat dari sudut operasional bank dan dampak psikologis yang terjadi. 

 Unsur risiko ini menyebabkan diperlukannya suatu pengamanan kredit. 

Tujuan pengamanan ini adalah untuk memperkecil risiko yang dapat timbul. 

Pihak bank perlu meningkatkan kualitas pengamanan untuk setiap kredit agar 

dapat memperkecil peluang terjadinya kredit macet. Adanya prosedur pemberian 

kredit yang baik diharapkan mengurangi praktek-praktek perkreditan yang tidak 

sehat.  

Kenyataannya keberhasilan kebanyakan bank saat ini dalam menghimpun 

dana dari masyarakat kurang diikuti oleh strategi penyaluran dana yang tepat, 

sehingga menimbulkan kredit macet. Semakin berkembangnya dunia perbankan 

Indonesia dan sebagai upaya mengatasi dampak negatif pemberian kredit, maka 

diperlukan suatu susunan sistem pengendalian internal pemberian kredit yang 

memadai agar hal-hal yang dapat merugikan perusahaan dapat dihindari sedini 

mungkin.  
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Aktivitas pengendalian internal merupakan salah satu kegiatan yang penting 

di dalam perusahaanuntuk mencapai tujuan tertentu, termasuk dalam hal ini 

adalah pada sektor perbankan. Berdasarkan SE No.5/22/DPNP dengan 

terselenggaranya sistem pengendalian internal yang memadai dan efektif, berarti 

meningkatkan kepatuhan bank terhadap ketentuan dan peraturan perundang-

undangan yang berlaku, serta mengurangi risiko terjadinya kerugian, 

penyimpangan dan pelanggaran aspek kehati-hatian.Dengan pengendalian internal 

yang memadai diharapkan dapat menjamin proses pemberian kredit tersebut akan 

dapat terhindar dari kesalahan-kesalahan dan penyelewengan-penyelewengan 

yang akan terjadi.  

BRI Unit Kuto Palembang adalah salah satu BRI Unit yang ada di 

Palembang dengan memberikan pelayanan standar berupa tabungan yang terdiri 

dari Britama dan Simpedes serta kredit berupa Kredit Usaha Rakyat (KUR), 

KUPEDES dan BRIGUNA.  

Berikut penulis akan menyajikan data dari perusahaan yang diteliti berupa 

jenis kredit yang ada di BRI Unit Kuto Palembang yaitu kredit KUPEDES. Kredit 

KUPEDES adalah salah satu produk pinjaman BRI tanpa atau dengan jaminan 

yang cukup banyak diajukan untuk berbagai keperluan baik produktif seperti 

modal usaha dan investasi atau keperluan konsumtif seperti pembelian motor, 

mobil, renovasi rumah, pengobatan, biaya pendidikan anak dan lain-lain.  

Adapun jumlah debitur serta NPL dalam kurun waktu 3 bulan akan 

disajikan dalam tabel sebagai berikut: 
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Tabel 

Perkembangan Kredit KUPEDES dan NPL 

Bank Rakyat Indonesia Unit Kuto Palembang 

Bulan Desember 2017 – Februari 2018 

 

Bulan Desember 2017 Januari 2018 Februari 2018 

Jumlah Debitur (Orang) 33 53 48 

Nominal Pinjaman (Rp) 131.420.000.000 136.145.000.000 117.548.000.000 

Kredit Bermasalah (Rp) 301.715.705 1.033.273.445 1.270.016.090 

NPL (%) 0,23% 0,76% 1,08% 

Sumber : BRI Unit Kuto Palembang 

Dari penjabaran diatas dapat terlihat bahwa dalam kegiatan penyaluran 

kredit di BRI Unit Kuto Palembang masih kurang efektif dikarenakan kondisi 

NPL yang meningkat dalam 3 bulan dari bulan Desember 2017 hingga bulan 

Februari 2018. Selain itu juga, didapatkan  informasi dari laporan hasil audit 

internal BRI Unit Kuto Palembang bahwa terdapat kelemahan pengendalian intern 

dan temuan-temuan yang telah dikelompokkan dalam aktivitas penyaluran atau 

pemberian kredit seperti ditemukannya aktivitas pekerja yang tidak optimal dalam 

mengemban kewenangan, tanggung jawab, dan kode etik sesuai dengan pekerjaan 

yang berkaitan dengan salah satu elemen pengendalian intern yaituControl 

Environment (Lingkungan Pengendalian). Untuk meminimalkan resiko kerugian 

dari pemberian kredit, maka bank dalam melaksanakan kegiatannya harus selalu 

berpedoman pada kebijakan dan prosedur yang telah ditetapkan.  
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Selain itu sistem penyaluran kredit yang dilakukan secara baik dan benar 

merupakan salah satu faktor yang penting dari terhindarnya resiko kredit 

bermasalah atau kredit macet. Dalam kegiatan melayani penyaluran kredit kepada 

para nasabah diperlukan adanya penerapan sistem pengendalian intern (SPI) yang 

memadai dan efektif dalam suatu sistem kerja guna untuk mengurangi dampak 

keuangan/kerugian, penyimpangan termasuk kecurangan, serta menjaga dan 

mengamankan harta kekayaan bank. 

Atas dasar alasan tersebut, maka penulistertarik untuk melakukan penelitian 

serta membahas masalah tersebut melaluipenulisan skripsi dengan judul 

penelitian: “Analisis Penerapan Sistem Pengendalian Internal Penyaluran Kredit 

pada PT Bank Rakyat Indonesia cabang Kota Palembang (Studi Kasus di BRI 

Unit Kuto Palembang)” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, maka 

yang menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah “Bagaimana 

sistem pengendalian intern penyaluran kredit yang diterapkan pada PT 

Bank Rakyat Indonesia (Persero) Unit Kuto Kota Palembang?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas sistem 

pengendalian intern yang dilaksanakan dalam penyaluran kredit oleh PT Bank 

Rakyat Indonesia Unit Kuto, Palembang. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, penelitian ini diharapkan 

memberikan manfaat secara teoritis dan praktis. 

1. Manfaat teoritis 

Secara teoritis, hasil dari penelitian ini adalah diharapkan dapat untuk 

menambah wawasan ilmu tentang peran sistem pengendalian intern 

penyaluran kredit. Selain itu, sebagai acuan dan pedoman bagi penelitian 

di masa yang akan datang. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil dari penelitian ini adalah  

a. Untuk memperoleh pengetahuan praktek mengenai prosedur 

pelaksanaan pengendalian intern atas penyaluran kredit serta sistem 

pengendalian intern seperti apa yang telah memenuhi standar 

kriteria yang baik. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan kepada pihak 

manajemen yang dapat menambah informasi dalam pengambilan 

keputusan untuk menerapkan dan meningkatkan mutu sistem 

pengendalian intern penyaluran kredit pada suatu perusahaan. 

 

1.5 Metodologi Penelitian 

1.5.1 Tempat dan Objek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Unit 

Kuto yang terletak di Jln. Segaran No. 025 Kelurahan 15 Ilir, Palembang, 
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Sumatera Selatan, 30124. Objek yang akan diteliti adalah sistem pengendalian 

intern dari penyaluran kredit pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Unit Kuto 

Palembang. 

 

1.5.2. Jenis Penelitian 

Penelitian yang dilakukan adalah dengan menggunakan jenis penelitian 

deskriptif kualitatif dimana penelitian dengan melakukan studi kasus pada 

perusahaan, tujuannya untuk mendapatkan pengertian dan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai suatu masalah yang diteliti lalu memberikan penjelasan 

secara jelas dan sistematis mengenai gambaran sistem pengendalian intern 

penyaluran kredit pada Bank BRI Unit Kuto Palembang. 

 

1.5.3. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif, yaitu 

data yang terdiri dari data non angka yang bersifat deskriptif. Menurut 

Herdiansyah (2012), penelitian kualitatif adalah suatu penelitian ilmiah yang 

bertujuan untuk memahami suatu fenomena dalam konteks sosial secara alamiah 

dengan mengedapankan proses interaksi komunikasi yang mendalam antara 

peneliti dengan fenomena yang diteliti.  

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode studi kasus. 

Penelitian studi kasus adalah suatu penelitian kualitatif yang berusaha 

menemukan makna, menyelidiki proses dan memperoleh pengertian dan 

pemahaman yang mendalam dari individu, kelompok atau situasi (Emzir, 2012). 
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Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1.5.3.1. Data primer 

Menurut Sugiyono (2015:223) data primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data. Dalam penelitian ini, data primer yang 

dimaksud adalah hasil wawancara secara langsung kepada pihak – pihak yang 

terkait dengan pengendalian intern penyaluran kredit pada BRI Unit Kuto 

Palembang. 

1.5.3.2. Data sekunder 

Menurut Sugiyono (2015:223) data sekunder merupakan sumber yang tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya orang lain atau 

lewat dokumen. Dalam penelitian ini, juga menggunakan data sekunder sebagai 

tambahan yang berupa data – data mengenai profil bank, struktur organisasi bank, 

beberapa dokumen terkait dengan penerapan pengendalian intern pada BRI Unit 

Kuto. Data – data ini bersumber dari pegawai BRI Unit Kuto bagian kredit yang 

sangat berperan penting dalam mengatur dan mengurus penyaluran kredit. 

 

1.5.4. Metode Pengumpulan Data 

Penelitian lapangan. Dalam melalukan penelitian lapangan, penulis menggunakan 

beberapa metode : 

1.5.4.1. Wawancara 

Menurut Anwar Sanusi (2011:105), wawancara merupakan teknik 

pengumpulan data yang menggunakan pertanyaan secara lisan kepada subjek 

penelitian. Wawancara ini bersifat tidak terstruktur dan dalam penelitian ini 
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informan yang akan diwawancarai adalah Kepala Unit atau karyawan (Account 

Officer) yang terkait dalam penyaluran kredit kupedes di BRI Unit Kuto 

Palembang. 

1.5.4.2. Dokumentasi 

Menurut Anwar Sanusi (2011:114) cara dokumentasi biasanya dilakukan 

untuk mengumpulkan data sekunder dari berbagai sumber, baik pribadi maupun 

kelembagaan. Penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi dengan 

menganalisis dokumen – dokumen yang berhubungan dengan penyaluran kredit 

pada BRI Unit Kuto.  

1.5.4.3. Studi Kepustakaan 

Pengambilan data sebagai landasan teori serta penelitian terdahulu yang 

diperoleh dari dokumen, buku, artikel serta sumber tertulis lainnya yang terkait 

dengan topik penelitian. 

 

1.5.5. Teknik Analisis Data 

Untuk menganalisis sistem pengendalian internal penyaluran kredit, maka 

dalam hal ini penulis menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif yaitu 

dengan membandingkan antara sistem yang telah diterapkan dalam perusahaan 

dengan sistem yang sebenarnya menurut teori yang dikemukakan oleh Committee 

of Sponsoring Organizations of the Treadway Commission (COSO). 

Untuk melakukan penelitian ini maka penulis menggunakan alat analisis berupa 

unsur-unsur pengendalian internal dengan indikator penelitian sebagai berikut : 
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1. Lingkungan pengendalian. 

a. Organisasi menunjukkan komitmen terhadap integritas dan nilai-nilai 

etika. 

b. Dewan direksi menunjukkan independensi dari manajemen dan 

mengawasi pengembangan dan kinerja pengendalian internal. 

c. Dengan pengawasan dewan, manajemen menetapkan struktur, jalur-

jalur pelaporan, wewenang-wewenang dan tanggung jawab dalam 

mengejar tujuan. 

d. Organisasi menunjukkan komitmen untuk menarik, mengembangkan, 

dan mempertahankan individu yang kompeten sejalan dengan tujuan. 

e. Organisasi meyakinkan individu bertanggung jawab atas tugas dan 

tanggung jawab pengendalian internal mereka dalam mengejar tujuan. 

2. Penilaian Risiko 

a. Organisasi menetapkan tujuan dengan kejelasan yang cukup untuk 

memungkinkan identifikasi dan penilaian risiko yang berkaitan 

dengan tujuan. 

 
b. Organisasi mengidentifikasi risiko terhadap pencapaian tujuan di 

seluruh entitas dan analisis risiko sebagai dasar untuk menentukan 

bagaimana risiko harus dikelola. 

 
c. Organisasi mempertimbangkan potensi kecurangan dalam menilai 

risiko terhadap pencapaian tujuan. 

d. Organisasi mengidentifikasi dan menilai perubahan yang signifikan 

dapat mempengaruhi sistem pengendalian internal. 
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3. Aktivitas pengendalian 

a. Organisasi memilih dan mengembangkan aktivitas pengendalian yang 

berkontribusi terhadap mitigasi risiko pencapaian sasaran pada tingkat 

yang dapat diterima. 

b. Organisasi memilih dan mengembangkan aktivitas pengendalian 

umum atas teknologi untuk mendukung tercapainya tujuan. 

c. Organisasi menyebarkan aktivitas pengendalian melalui kebijakan-

kebijakan yang menetapkan apa yang diharapkan, dan prosedur-

prosedur yang menempatkan kebijakan-kebijakan ke dalam tindakan. 

4. Informasi dan Komunikasi 

a. Organisasi memperoleh atau menghasilkan dan menggunakan 

informasi yang berkualitas dan yang relevan untuk mendukung fungsi 

pengendalian internal. 

 
b. Organisasi secara internal mengkomunikasikan informasi, termasuk 

tujuan dan tanggung jawab untuk pengendalian internal dalam rangka 

mendukung fungsi pengendalian internal. 

c. Organisasi berkomunikasi dengan pihak eksternal mengenai hal-hal 

yang mempengaruhi fungsi pengendalian internal. 

5. Aktivitas Pengawasan 

a. Organisasi memilih, mengembangkan, dan melakukan evaluasi yang 

berkelanjutan dan/atau terpisah untuk memastikan apakah komponen 

pengendalian internal ada dan berfungsi dengan baik. 
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b. Organisasi mengevaluasi dan mengkomunikasikan kelemahan 

pengendalian internal pada waktu yang tepat kepada pihak-pihak yang 

bertanggung jawab untuk mengambil tindakan perbaikan, termasuk 

manajemen senior dan dewan direksi. 

 

1.6.  Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini disajikan dalam lima bab, 

dimana masing-masing bab dibagi ke dalam beberapa sub bab yang disusun secara 

sistematis sehingga menggambarkan keterkaitan antara satu sub bab dengan sub 

bab yang lain. Lima bab ini secara garis besar tersusun sebagai berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini membahas tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, metodologi penelitian serta sistematika penulisan. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini akan dijelaskan tentang teori-teori sistem pengendalian intern yang 

mencakup definisi, tujuan, dan unsur-unsur; serta prosedur penyaluran kredit 

menurut Zaki Baridwan, Marshall dan Mulyadi. Teori ini akan menjadi dasar 

untuk membahas permasalahan. 
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BAB III GAMBARAN PERUSAHAAN 

Bab ini menjelaskan tentang profil PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Unit 

Kuto Palembang, visi dan misi, deskripsi pekerjaan, serta prosedur penyaluran 

kredit pada BRI Unit Kuto Palembang. 

 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas mengenai hasil analisis data dengan menggunakan tujuh belas 

prinsip Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway Commission 

(COSO) sebagai tolak ukurnya. 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini dijelaskan mengenai kesimpulan dari hasil analisis yang telah 

dibahas pada bab IV dan diberikan rekomendasi-rekomendasi yang relevan 

dengan permasalahan yang ada. 
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